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 TPQ teachers have the responsibility to make their students 

qualified, both morally and spiritually. The lack of discipline 

of students in terms of compliance with the set rules, 

inappropriate behavior, and lack of consistency in getting 

used to activities, can certainly hinder the smooth running of 

learning activities. The purpose of this writing is (1) to find out 

the role of TPQ teachers in shaping the disciplinary character 

of TPQ At-taqwa students, (2) to find out the efforts made by 

TPQ teachers in shaping the disciplinary character of TPQ At-

taqwa students. In this study, a qualitative descriptive method 

is used. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. And the data analysis used is 

data reduction, presentation of data and drawing conclusions. 

presentation of data and drawing conclusions. The results of 

this study show that: 1) the role played by TPQ At-taqwa 

teachers in shaping the character of student discipline is the 

first; teachers as role models for students, second; teachers as 

advisors for students, and third; TPQ teachers foster related 

to student discipline. 2) The efforts made by TPQ teachers in 

shaping the disciplinary character of students are TPQ 

teachers in coaching related to the disciplinary character of 

students, TPQ teachers supervise and coach students, and 

TPQ teachers communicate with students' guardians. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar santri secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Annisa, 2022)  
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Pendidikan berperan dalam kehidupan manusia karena dapat menghasilkan santri 

yang memiliki kecerdasan dan pengetahuan yang tinggi. Terdapat tiga jenis pendidikan: 

formal (sekolah), informal (keluarga), dan non-formal (komunitas/luar sekolah). Ketiga cara 

ini dikenal dengan Tri Fokus Pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara, 

karena ketiganya memberikan komitmen yang luar biasa terhadap jalannya kemajuan 

manusia untuk mencapai kesempurnaan dalam berbagai aspek. (Ahmad et al., 2023) 

Lembaga TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) adalah lembaga non formal, lembaga non 

formal  merupakan proses pembelajaran yang berlangsung di luar kerangka formal 

pendidikan sekolah. Pendidikan non formal melibatkan pendidikan dan pelatihan yang 

bersifat sukarela dan tidak wajib, dan sering kali diselenggarakan di luar jam sekolah. 

Pembinaan moral dan spiritual santri TPQ menjadi tanggung jawab guru TPQ. Untuk 

membantu itu semua, diperlukan seorang pendidik yang mempunyai kemampuan, serta 

komitmen yang tinggi dalam menjalankan kewajibannya. Salah satunya dengan ikut serta 

dalam pembinaan kepribadian disiplin santri. (Amala & Kaltsum, 2021) 

Pendidikan karakter penting untuk diterapkan pada setiap individu. Karena pendidikan 

karakter merupakan pondasi utama yang harus dibangun kuat, Proses pendidikan karakter 

dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara 

kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan karakter adalah usaha  untuk memahami, membentuk, 

dan memupuk perilaku santri dengan baik, salah satu penerapan pendidikan karakter yaitu 

dengan pembiasaan pembentukan karakter disiplin. sikap disiplin adalah perilaku yang 

menampilkan ketaatan pada aturan dan tata tertib yang berlaku. (Yanas, 2022)  

Karakter disiplin akan terbentuk dengan baik, dengan adanya faktor pendukung seperti, 

lingkungan keluarga yang memiliki kebiasaan baik dan taat pada aturan yang berlaku 

secara tidak langsung anak akan meniru  hal-hal baik yang dilakukan oleh orang tua. 

Dengan bantuan guru, santri dapat belajar nilai moral dan etika yang baik, serta belajar 

disiplin yang diperlukan untuk mencapai kemampuan yang lebih baik. Jika guru dan santri 

memiliki sikap disiplin tentu akan mempermudah kegiatan  belajar mengajar sehingga 

dapat mencapai kemampuan dan prestasi mengaji yang membanggakan.  

Disiplin diperlukan dalam proses pendidikan karena membantu setiap santri 

mengembangkan kepribadian yang kuat dan menjaga lingkungan belajar mengajar tetap 

berjalan lancar. Disiplin dalam lingkungan pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
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ketraturan dan ketertiban. Sikap disiplin menuntut seseorang untuk bertanggung jawab atas 

tindakannya, mengikuti instruksi atau perintah, dan tepat terhadap waktu. (Endriani et al., 

2022) 

Di desa Sungegeneng Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan terdapat sebuah 

taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang bernama TPQ AT-TAQWA, dimana peneliti 

memilih objek di TPQ tersebut karena ditemui masalah karakter disiplin meliputi 

kurangnya kesadaran dan kepatuhan terhadap aturan yang di tetapkan, tingkah laku tidak 

pantas seperti berbicara kasar atau berkelahi, serta kurangnya konsistensi dalam 

membiasakan kegiatan seperti, sholat dan membaca Al-Qur’an, santri terlambat datang 

ke TPQ, dan bergurau dengan teman saat belajar mengajar berlangsung hal ini tentunya 

dapat menghambat kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengambil judul “Peran Guru 

TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an ( Studi Kasus di TPQ AT-TAQWA Sungegeneng, Sekaran, 

Lamongan)”.  

Metodologi 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 

keadaan subyek atau obyek penelitian (guru). Berdasarkan fakta yang nampak atau 

sebagaimana adanya. Dalam      penelitian      kualitatif      peneliti   melaksanakan kegiatan 

penelitian secara objektif  terhadap kenyataan subjektif yang diteliti. Pada penelitian ini, 

pengumpulan data tersebut diantaranya, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggambarkan peran guru dalam membentuk karakter disiplin santri untuk 

meningkatkan kemampuan mengaji di TPQ AT-TAQWA desa Sungegeneng dengan Teknik 

pengumpulan data maupun analisis data yang jelas. Peneliti melihat peristiwa atau kejadian 

yang menjadi pusat perhatian untuk diilustrasikan sebgaimana adanya. Dengan demikian, 

hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi penyajian laporan tersebut. 

Data tersebut didapatkan melalui naskah wawancara, catatan lapangan, foto atau 

dokumentasi dan lainnya dan bersifat terbuka serta fleksibel. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan di TPQ At-taqwa Sungegeneng menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat peneliti paparkan beberapa data dan 

informasi terkait judul Peran Guru TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Untuk 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ At-taqwa Sungegeneng, Sekaran, 

Lamongan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di TPQ At-

taqwa. TPQ At-taqwa merupakan lembaga non formal yang berada di desa Sungeneneng, 

Sekaran, Lamongan. Seperti yang diketahui dalam suatu pendidikan tidak luput dengan 

yang namanya membentuk karakter.  

Karakter kedisiplinan santri yang berada di TPQ At-taqwa dapat dikatakan sudah 

cukup disiplin namun terdapat sebagian santri yang belum disiplin. Santri yang 

kedisiplinannya baik di TPQ At-taqwa adalah santri yang datang tepat waktu, mengaji 

dengan disiplin, tidak bermain dengan sesama teman pada waktu pembelajaran, tidak 

berkelahi dengan sesama santri,  sebaliknya santri yang tidak disiplin yaitu santri yang 

datang terlambat, mengaji tidak disiplin, berkelahi dengan sesama santri, bermain sesama 

teman pada waktu pembelajaran.  

Kedisiplinan merupakan suatu tata tertib yang mengatur tatanan kehidupan seseorang 

atau kelompok, sehingga dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh guru TPQ dengan 

memantau santri agar mentaati tata tertib TPQ, akan tetapi masih terdapat santri yang 

menunjukkan sikap kurang disiplin saat di TPQ. 

Penelitian yang dilaksanakan di TPQ At-taqwa Sungegeneng menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat peneliti paparkan beberapa data dan 

informasi terkait judul Peran Guru TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ At-taqwa Sungegeneng, Sekaran, 

Lamongan. 

Karakter kedisiplinan yang ada di TPQ At-taqwa sangat berpengaruh terhadap hasil atau 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri, karena kedisiplinan tersebut dapat 

memberikan pondasi yang kuat bagi santri dalam memahami pembelajaran Al-qur’an 

dengan baik. Terdapat keterkaitan antara disiplin santri dengan kemampuan mengaji, karena 

dari kedisiplinan tersebut santri dapat mengatur diri, sehingga santri dapat fokus serta 

mendapat pemahaman atau kemampuan dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

Dalam membentuk karakter disiplin santri, lembaga mendapat tantangan utama yaitu 

santri yang tidak nurut dengan guru atau tidak menaati peraturan, faktor orang tua dan juga 

faktor lingkungan yang bisa menjadi tantangan guru TPQ  dalam membentuk kedisiplinan 

santri. Peneliti melakukan penggalian data melalui observasi, wawancara dan dokumenasi 
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tentang “Peran Guru TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ At-taqwa Sunegeneng, Sekaran, Lamongan”.  

1. Peran Guru TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri TPQ AT-TAQWA 

TPQ At-taqwa Sungegeneng, Sekaran, Lamongan, memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter kedisiplinan santri. Dalam pembentukan karakter 

disiplin santri, Guru TPQ At-taqwa menemukan beberapa tantangan seperti faktor 

lingkungan, faktor orang tua bahkan faktor individu. Dalam hal ini guru TPQ 

memiliki peran penting dalam membentuk kedisiplinan santri. 

Guru TPQ At-taqwa sangat menjunjung tinggi sikap untuk memberikan 

keteladanan bagi santri sebagai salah satu usaha dalam menanamkan perilaku atau 

karakter yang baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh perilaku guru TPQ 

tersebut seperti, setiap hari guru datang ke TPQ dengan tepat waktu. Guru TPQ 

memberikan teladan kepada santri dengan selalu melaksanakan aturan dan tata tertib 

yang berlaku di lembaga, dengan begitu santri dapat mencontoh apa yang dilakuakan 

oleh guru TPQ. 

Peran guru TPQ dalam membentuk karakter disiplin santri sangat penting 

karena guru TPQ bertanggung jawab untuk membina kedisiplinan santri, mulai dari 

tata tertib hingga aturan yang ada di lingkungan TPQ, dengan hal ini melatih santri 

agar dapat menghormati waktu serta mematuhi peraturan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru TPQ  At-taqwa mengenai peran 

guru TPQ dalam membentuk karakter disiplin santri di TPQ At-taqwa telah berupaya 

semaksimal mungkin, adapun peran yang dilakukan yaitu guru memberikan contoh 

yang baik, dan mengajarkan etika dan disiplin yang menjadi pondasi karakter santri. 

Sehingga santri dapat memiliki sikap disiplin di lembaga seperti, datang tepat waktu, 

taat aturan lembaga, memilki sifat tanggung jawab serta disiplin saat kegiatan 

pembelajran berlangsung. 

Guru TPQ At-taqwa sangat menjunjung tinggi sikap untuk memberikan 

keteladanan bagi santri sebagai salah satu usaha dalam menanamkan perilaku atau 

karakter yang baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh perilaku guru TPQ 

tersebut seperti, setiap hari guru datang ke TPQ dengan tepat waktu. Guru TPQ 

memberikan teladan kepada santri dengan selalu melaksanakan aturan dan tata tertib 
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yang berlaku di lembaga, dengan begitu santri dapat mencontoh apa yang dilakuakan 

oleh guru TPQ. 

Setelah guru menjadi teladan bagi santri, guru TPQ At-taqwa juga memberikan 

nasihat agar santri selalu tertib dalam mengikuti kegiatan belajar mengaji, guru tidak 

hanya menasihati di awal pelajaran tetapi guru juga memberi nasihat kepada santri 

setelah guru memberikan materi atau seteleh kegiatan mengaji akan selesai. Dalam 

peran ini guru memberi nasihat untuk mengarahkan santri pada kebaikan.  

Nasihat yang diberikan kepada santri berupa keidisiplinan dan tanggung jawab 

atas tindakan dan perilaku yang dilakukan agar santri memiliki sifat disiplin dan 

tanggung jawab atas perilakunya.. Guru TPQ memberi nasihat dengan cara 

menggunakan pendekatan yang tepat hal ini dilakukan karena karakter santri 

berbeda-beda, cara kedua yaitu memberikan nasihat secara positif dan memberikan 

dukungan kepada santri agar dapat mengatasi tantangan atau kesulitan yang dihadapi.  

Guru TPQ telah memberikan pembinaan terkait kedisiplinan santri dengan baik. 

Dengan cara guru TPQ memberikan dorongan dan bimbingan untuk mematuhi 

aturan dan tata tertib serta menunjukan perilaku kedisiplinan yang baik. Karena 

dengan kedisiplinan dapat mempengaruhi hasil atau kemampuan santri dalam 

membaca Al-Qur’an. 

2. Upaya Yang Dilakukan Guru TPQ Dalam Membentuk Karakter Disiplin Santri TPQ 

AT-TAQWA 

Guru TPQ memberlakukan aturan dan tata tertib yang jelas di TPQ, yang 

mencakup jadwal kegiatan, disiplin waktu, dan tata cara berinteraksi yang baik. Guru 

TPQ mengawasi kepatuhan santri terhadap aturan dan tata tertib dengan konsistensi 

agar santri dapat disiplin di lingkungan TPQ maupun luar lingkungan TPQ. Guru 

TPQ menggunakan upaya membina santri terkait karakter disiplin agar santri dapat 

tertib terhadap aaturan yang terdapat di TPQ, karena dengan disiplin pula santri dapat 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Dalam membina kedisiplinan di lingkungan TPQ, guru TPQ tentu mempunyai 

beberapa upaya yang perlu di lakukan dengan menggunakan metode yang tepat 

maka upaya-upaya guru TPQ yang dilakukan akan membuahkan hasil maksimal 

seperti yang diharapkan. Sebuah upaya guru TPQ untuk meningkatkan kemampuan 
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membaca Al-Qur’an sangat diperlukan karena dengan upaya-upaya tersebut 

diharapkan tercipta santri-santri yang baik dan benar ketika membaca Al-Qur’an.  

Lembaga TPQ At-taqwa memiliki upaya dalam membentuk kedisiplinan santri, 

melalui kegiatan baris sebelum masuk kelas, dan guru TPQ juga membiasakan 

kegiatan yang dapat memfokuskan santri dalam melakukan perilaku disiplin. Upaya 

yang dilakukan guru TPQ At-taqwa dalam membentuk karakter disiplin santri 

seperti, Pembinaan terkait karakter disiplin santri, Pengawasan dan pembinaan 

personal kepada santri, Komunikasi Dengan Wali Santri. 

Keberhasilan dalam membentuk kedisiplinan santri, diperlukan kesadaran 

santri TPQ dan wali santri yang harus bisa memahami makna atau konsep dari 

kedisiplinan tersebut. Wali santri TPQ At-taqwa mendukung terkait upaya guru 

dalam membentuk karakter disiplin santri, yang mencakup pemberian pengawasan 

dan pembinaan terhadap perkembangan anak-anak mereka dalam hal kedisiplinan 

dan perilaku yang baik. Dengan hal ini, orang tua atau wali santri berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung antara di rumah dan di TPQ,  

sehingga dapat membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan oleh guru TPQ 

kepada santri. 

Guru TPQ menggunakan upaya komunikasi dengan wali santri dapat 

memudahkan guru-guru TPQ dalam memberikan arahan dan bimbingan terkait 

karakter disiplin santri. Melibatkan orang tua atau wali santri dalam proses 

pembinaan kedisiplinan, dengan berbagi informasi antara wali santri dengan guru 

TPQ tentang perkembangan dan meminta dukungan merekan dalam menerapkan 

aturan atau kedisiplinannya ketika dirumah. 

Dalam hal ini, wali santri mendukung terkait upaya guru dalam membentuk 

karakter disiplin santri di TPQ At-taqwa, yang mencakup memberikan pengawasan 

dan pembinaan terhadap perkembangan anak-anak mereka dalam hal kedisiplinan 

dan perilaku yang baik. Dengan hal ini, orang tua atau wali santri berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung antara di rumah dan di TPQ, yang 

membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan oleh guru TPQ kepada santri. 

Guru TPQ menggunkan upaya seperti membina kedisiplinan santri dengan 

cara seperti, memberlakukan aturan dan tata tertib yang jelas di TPQ, yang 
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mencakup jadwal kegiatan, disiplin waktu, dan tata cara berinteraksi yang baik. 

Guru TPQ mengawasi kepatuhan santri terhadap aturan dan tata tertib dengan 

konsistensi agar santri dapat disiplin di lingkungan TPQ maupun luar lingkungan 

TPQ.  

Guru TPQ menggunakan upaya membina santri terkait karakter disiplin agar 

santri dapat tertib terhadap aaturan yang terdapat di TPQ, karena dengan disiplin 

pula santri dapat meningkatkan kemampuan mengaji. Melalui pembinaan terkait 

karakter disiplin yang mendalam dan konsisten dalam membimbing disiplin santri, 

guru TPQ dapat membantu santri untuk mengembangkan karakter disiplin yang 

kuat dan tangguh dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

peran dan upaya guru TPQ At-taqwa dalam membentuk karakter disiplin santri 

sangat penting, penelitian ini mengidentifikasi beberapa bentuk disiplin yang 

diterapkan guru TPQ At-taqwa seperti, guru TPQ menerapkan aturan yang 

konsisten dalam kegiatan sehari-hari, seperti tata tertib selama proses pemelajaran, 

peraturan kehadiran dan jadwal pelajaran, disamping itu guru TPQ juga berperan 

sebagai teladan atau contoh yang baik dengan cara guru TPQ menunjukkan perilaku 

disiplin terkait ketepatan waktu dan kesungguhan dalam menjalankan tugas.  

Setelah penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa bentuk disiplin 

santri seperti, santri dapat patuh terhadap jadwal yang terdapat di lembaga TPQ, 

taat pada aturan lembaga,  hadir tepat waktu, serta lebih disiplin saat kegiatan 

pembelajaran di TPQ berlangsung. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran guru TPQ dalam membentuk karakter 

disiplin santri untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ At-taqwa 

Sungegeneng”. Yaitu sebagai berikut: 1) Peran guru TPQ dalam membentuk karakter 

disiplin santri yakni dengan cara yang Pertama; adalah guru TPQ menjadi teladan bagi 

santrinya, seperti guru TPQ berperilaku dengan baik, berpakaian rapi dan sopan, datang 

ke TPQ tepat waktu, Kedua; Guru TPQ berperan sebagai penasehat bagi santrinya, 

nasihat diberikan kepada santri agar santri dapat tertib dan lebih disiplin. Peran guru 

TPQ, Ketiga; yaitu membina kedisiplinan santri, pembinaan dilakukan agar santri 
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memiliki sikap disiplin dan taat pada aturan lembaga TPQ. 2) Upaya yang dilakukan 

Guru TPQ At-taqwa dalam membentuk karakter disiplin santri. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan yakni guru TPQ memberikan pembinaan 

karakter disiplin pada santri, dalam memberikan pembinaan karakter pada santri guru 

TPQ perlu memahami kebutuhan individual santri karena setiap santri memiliki 

kebutuhan dan tantangan yang berbeda dalam hal disiplin, guru TPQ perlu memahami 

hal tersebut dan mengadaptasi pendekatan santri yang sesuai dengan kebutuhan masing-

masing santri. Melalui pembinaan yang konsisten guru TPQ dapat membantu santri 

untuk mengembangkan kedisiplinannya, upaya yang kedua yakni pengawasan terhadap 

santri terkait kedisiplinannya hal ini dilakukan agar guru dapat mengidentifikasi faktor 

terkait kedisiplinan  santri, selanjutnya santri mendapat bimbingan yang dibutuhkan dan 

dapat mengatasi terkait akhlak atau disiplin santri, upaya selanjutnya yakni komunikasi 

kepada wali santri dengan komunikasi dengan wali santri guru TPQ lebih mudah 

memberikan arahan dan bimbingan terkait kedisiplinan santri. 
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